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ABSTRACT

Workers' psycological welfare has important implications both in the workplace and in other aspects
of workers' lives. Workers' psycological welfare will have an impact on work results, their success,
performance and productivity of the organization. This study aims to analyze the increase in factors
that play an important role in determining the psycological welfare of professional workers. This
study uses the Systematic Literature Review (SLR) method by accessing online databases from
Scopus, ScienceDirect, ProQuest, and GooggelScholar, and using different keywords, namely
“factors affecting professional worker welfare” “AND”, “OR” “professional worker welfare”,
“AND”, “OR” "worker welfare". Furthermore, 159 were obtained from Scopus, 19,577 from
ScienceDirect, 51,685 from ProQuest and 17,800 articles obtained from GoogleScholar, with a total
of 89,221 articles. Inclusion criteria on papers published between 2013 and 2023, relevance of title
and abstract, use all types of research, both descriptive qualitative and quantitative., and availability
of full text. Articles that were incomplete and irrelevant to the topic were then excluded, after which a
total of ten journals were selected for analysis using the PICO Model (Problem, Intervention,
Comparison, Outcome). Workers’ psychological well-being is influenced by psychological health
factors, namely mindfulness, cognitive behavior, mood disorders, stress, depression, anxiety, coping
strategies, meaning in life, and resilience to improve the quality of work life. Physical health factors
include obesity, physical comorbidities, fatigue, musculoskeletal symptoms, occupational health. work
is the condition of physical work factors, occupational safety and occupational health, workload, job
autonomy, job resources, job class, job demands (workload and time pressure) and job resources
(autonomy and social support). Demographic factors include sociodemographics such as age,
occupation, marital status, work area, and socioeconomic. The main factors that affect the welfare of
professional workers include the dimensions of psychological health, physical health, occupational
dimensions, and sociodemographics.
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ABSTRAK
Kesejahteraan psikologis pekerja memiliki implikasi penting baik di tempat kerja maupun aspek lain
dari kehidupan pekerja. Kesejahteraan psikologis pekerja akan berdampak pada hasil Kkerja,
kesuksesan, kinerja dan produktivitas organisasi. Studi ini bertujuan untuk menganalisis faktor —
faktor yang berperan penting dalam menentukan kesejahteraan psikologis pekerja profesional.
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengakses online
database dari Scopus, ScienceDirect, ProQuest, dan GooggelCendekia, dan menggunakan kata kunci
yang berbeda, yaitu “factors affecting professional worker well being” “DAN”, “ATAU”
“professional worker well being”, “DAN”, “ATAU” “worker well being”. Selanjutnya, sebanyak
159 didapat dari Scopus, 19.577 dari ScienceDirect, 51.685 dari ProQuest dan 17.800 artikel
diperoleh dari GoogleCendikia, dengan total 89.221. Kriteria inklusi pada makalah yang diterbitkan
antara Tahun 2013 dan 2023, relevansi judul dan abstrak, menggunakan semua jenis penelitian, baik
deskriptif kualitatif, maupun kuantitatif., serta ketersediaan teks lengkap. Artikel yang tidak lengkap
dan tidak relevan dengan topik kemudian dikeluarkan, setelah itu total sepuluh jurnal dipilih untuk
analisis dengan menggunakan Model PICO (Problem, Intervention, Comparison, Outcome).
Kesejahteraan psikologis pekerja dipengaruhi oleh faktor kesehatan psikologis, yaitu mindfulness,
perilaku kognitif, gangguan mood, stres, depresi, kecemasan, strategi koping, makna hidup, dan
ketahanan untuk meningkatkan kualitas kehidupan kerja. Faktor kesehatan fisik meliputi obesitas,
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komorbiditas fisik, kelelahan, gejala muskuloskeletal, kesehatan kerja. Faktor pekerjaan adalah
kondisi kerja fisik, keselamatan kerja dan kesehatan kerja, beban pekerjaan, otonomi pekerjaan,
sumber daya pekerjaan, kelas pekerjaan, tuntutan pekerjaan (beban kerja dan tekanan waktu) dan
sumber daya pekerjaan (otonomi dan dukungan sosial). Faktor demografis meliputi sosiodemografi
seperti umur, tipe pekerjaan, status perkawinan, wilayah kerja, dan sosial ekonomi. Faktor utama yang
mempengaruhi kesejahteraaan psikologis pekerja profesional meliputi dimensi kesehatan psikologis,
kesehatan fisik, dimensi pekerjaan, dan sosiodemografis.

Kata kunci
PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 berdampak pada
terganggunya tempat kerja, di mana stres
kerja di kalangan pekerja di seluruh dunia
berada pada titik tertinggi. Lebih dari 160
negara sepanjang tahun 2022, sebesar 40%
pekerja melaporkan bahwa  mereka
mengalami stres yang signifikan pada hari
sebelumnya dan lebih dari seperlima
mengalami kemarahan atau kesedihan yang
signifikan pada hari sebelumnya (Stringer,
2023). Beberapa studi menunjukkan efek
negatif COVID-19 terhadap kesejahteraan
pekerja (Bakker & van Wingerden, 2020),
kepuasan kerja, dan kehidupan keluarga
(Méhring et al., 2021). Sepanjang pandemi,
kesejahteraan pekerja menjadi salah satu
prioritas utama bagi organisasi dan pemberi
kerja. Tanggapan organisasi terhadap
pandemi telah mempertimbangkan
kebutuhan untuk menanggapi perubahan
kebutuhan dan kesejahteraan pekerja
(Juchnowicz & Kinowska, 2021).

Kesejahteraan pekerja  memiliki
implikasi yang penting baik di tempat kerja
maupun aspek lain dari kehidupan pekerja.
Kesejahteraan ~ pekerja ~ memengaruhi
kehidupan di tempat kerja dan sejumlah
besar penelitian telah meneliti dampak
kesejahteraan pekerja terhadap hasil kerja
(Karapinar et al., 2020). Studi empiris
menunjukkan  bahwa  kesehatan dan
kesejahteraan pekerja adalah salah satu
faktor paling penting untuk kesuksesan dan
kinerja organisasi (Bakker et al., 2019).
Beberapa penelitian telah
mendokumentasikan bahwa kesejahteraan
pekerja mengarah pada berbagai hasil
individu dan organisasi seperti peningkatan
kinerja dan produktivitas organisasi

: Kesehatan Psikologis, Fisik, Pekerjaan, Demografis, Kesejahteraan, Pekerja

(Hewett et al., 2018), keterlibatan pekerja
(Tisu et al., 2020), dan perilaku individu
organisasi (Mousa et al., 2020). Penelitian
sebelumnya menemukan pekerja yang
bahagia menjadi lebih produktif daripada
pekerja yang kurang bahagia atau tidak
bahagia (DiMaria et al., 2020).

Kesejahteraan  pekerja  mendapat
perhatian khusus dalam studi organisasi.
Mousa et al., (2020) berpendapat bahwa
pekerja lebih bahagia dan lebih sehat untuk
meningkatkan usaha mereka, kinerja dan
produktivitas. Demikian pula, penelitian
telah mendokumentasikan kesejahteraan
pekerja memiliki pengaruh positif pada
sikap terkait pekerjaan pekerja dan perilaku
seperti  meningkatkan  Organizational
Citizenship Behavior (OCB),
mengoptimalkan kinerja pekerja (Magnier-
Watanabe et al., 2019), mengurangi konflik
kerja-keluarga pekerja (Karapinar et al.,
2019) dan efek ketidakhadiran
(Schaumberg & Flynn, 2019). Penelitian
sebelumnya  mengukur  faktor  yang
mempengaruhi  kesejahteraan psikologis
pekerja dengan indikator yang berbeda di
tempat kerja (Bakker et al., 2019),
kepuasan hidup (Clark et al., 2020) dan
dukungan sosial (Cai et al., 2020) atau
kesehatan fisik atau psikologis secara
umum (Grey et al., 2018).

Pendekatan terintegrasi yang
mencakup empat dimensi kesejahteraan
pekerja meliputi aspek fisik, finansial,
emosional, dan sosial. Aspek-aspek
kesejahteraan tersebut merupakan kunci
untuk menciptakan keterlibatan pekerja
yang lebih besar (World Economic Forum,
2019) Kesejahteraan fisik: Berkembang
secara fisik berarti memahami dan
mengelola kesehatan seseorang, melakukan
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tindakan ~ pencegahan  yang  tepat,
meningkatkan  status  kesehatan  jika
diperlukan, mengelola kondisi kronis,

menavigasi dan memulihkan dari penyakit
akut atau cedera tak terduga, dan berhasil
kembali ke fungsi tertinggi di rumah dan di
tempat  kerja.Kesejahteraan  emosional:
Menjadi seimbang secara emosional berarti
sadar diri, menjaga kesehatan mental yang
baik, tangguh dengan mengelola stres,
mengatasi pemicu emosi positif dan
negatif, menghadapi krisis kehidupan dan
menjaga stabilitas melalui penyakit atau
cedera. Kesejahteraan sosial: Kesejahteraan
sosial bagi pekerja adalah tentang
terhubung dengan memahami bagaimana
berinteraksi dengan baik dengan orang lain,
menerima keragaman, menjadi inklusif,
mengetahui bagaimana mendukung dan
berkolaborasi dengan orang lain, mampu
menyelesaikan konflik dengan baik dan
beradaptasi dengan perubahan. Menjadi
terhubung berlaku di seluruh keluarga dan
teman, tempat kerja, dan komunitas yang
lebih besar.

Setiap dimensi unik dan saling terkait
satu sama lain. Kesejahteraan terpadu
dimulai dari individu dan, ketika tercapai,
meluas ke seluruh organisasi, keluarga, dan
komunitas mereka yang lebih besar.
Akibatnya, kondisi kesejahteraan yang
ideal, berkembang secara fisik, seimbang
secara emosional, aman secara finansial,
dan terhubung secara sosial, dan
menempatkan pekerja di pusat dan benar-
benar terintegrasi di keempat dimensi.

Studi literatur yang disajikan dalam
artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi
dan  memahami  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  kesejahteraan  pekerja
profesional, dan menemukan bukti faktor
pribadi dan/atau faktor lingkungan mana
yang memiliki efek protektif terhadap
kesejahteraan pekerja, dengan dampak
positif bagi kesehatan fisik, mental, dan
sosial. Studi ini memberikan kontribusi
untuk kesejahteraan pekerja profesional,
penilaian kritis dari hasil yang diperoleh,
serta  menghasilkan  masukan  untuk
mendukung upaya meningkatkan

ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

kesejahteraan di  tempat kerja dan
mengurangi stres kerja dalam organisasi.
Studi ini juga membahas implikasi teoritis
dan praktis yang relevan berdasarkan hasil
yang ditemukan dan disarankan untuk
penelitian di masa depan.

METODE

Metode pada penelitian ini
menggunakan  teknik  analisis  data
Systematic Literature Review (SLR).

Teknik analisis SLR dilakukan dengan cara
yang sistematis dengan beberapa tahapan
dan protokol yang membuat
proses literature review dapat terhindar dari
bias dan pemahaman yang bersifat subjektif
dari penelitinya.

Pencarian artikel didapat melalui
online database yaitu melalui Scopus,
ScienceDirect, ProQuest, dan

GoogleCendikia. Dengan menggunakan
kata kunci dengan topik penelitian yang
sama antara lain yaitu: “factors affecting
professional worker well being” “DAN”,
“ATAU” “professional worker well
being”, “DAN”, “ATAU” “worker well
being”. Artikel yang didapat sebanyak 159
didapat dari  Scopus, 19.577 dari
ScienceDirect, 51.685 dari ProQuest dan

17.800 artikel diperoleh dari
GoogleCendikia, dengan total 89.221
artikel.

Penelitian ~ menggunakan  metode

analisis kualitatif, menggambarkan data
yang telah dikumpulkan, kemudian dikelola
menjadi  hasil. Metode analisis data
dilakukan dengan mengekstraksi data dari
artikel yang sudah dipilih, lalu mensintesis
data dengan membandingkan, mencari
untuk perbedaan dan kesamaan, dan
memberikan komentar dari artikel yang
dipilih secara naratif.

Pertanyaan penelitian ini mengacu
pada pencarian literatur menggunakan
Model PICO (Giorgi et al., 2020), sebagai
berikut: Target populasi, yaitu pekerja
profesional.  Fokus paparan, yaitu
kesejahteraan pekerja. Hasil, vyaitu
kesejahteraan  pekerja  positif/negatif.
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Rancangan penelitian, yaitu kuantitatif dan
kualitatif.

Artikel harus mengulas tema yang
berkaitan dengan faktor yang
mempengaruhi  kesejahteraan psikologis
pekerja profesional. kemudian artikel
dipilih  berdasarkan pengecualian dan
kriteria inklusi berikut:

Gambar 1 Diagram Alir Strategi Pencarian
Literatur dan Proses Review

Artikel yang didapat dari online
database (n=89.221: 159 artikel darn
Scopus, 19.577 dari ScienceDirect.
51.685 dari ProQuest dan 17.800

r

Artikel yang sudah disaring
(n=60)

v
Artikel yang telah direview untuk

kelayakan (n=14)

Artikel yang siap untuk
Ditinjau berdasarkan kriteria yang

telah ditentukan (n=14)
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HASIL

Tiga bidang tematik utama
diidentifikasi: (1) faktor  kesehatan
psikologis, (2) faktor kesehatan fisik, dan
(3) faktor pekerjaan, (4) faktor demografis
pekerja. Faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan pekerja dari aspek kesehatan
psikologis ditemukan pada 5 artikel
(Sakuraya et al., 2020); (Gritzka et al.,
2020); (Armaou et al., 2020); (Kim, 2022);
(Romate & Rajkumar, 2022). Faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan pekerja dari
aspek kesehatan fisik ditemukan pada 4
artikel (Weziak-Bialowolska et al., 2020);
(Romain et al., 2018); (Tamakloe et al.,
2022), (Woon et al., 2023). Faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan pekerja dari
aspek pekerjaan ditemukan pada 4
artikel(Weziak-Bialowolska et al., 2020);
(Park et al., 2022); (Philip & Cherian,
2020), dan Woon et al., 2023). Faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan pekerja dari
aspek demografis ditemukan pada 5
artikel(Lorente et al., 2018); (Park &
Yangho, 2021); (Alharthi et al., 2022);
(Philip & Cherian, 2020).

Tabel 1 menyajikan dan merangkum kajian-kajian yang terkait dengan setiap konsep inti yang
muncul, pelaporan untuk setiap studi penulis, lokasi editorial, deskripsi tujuan dan
partisipan, metode dan alat, dan hasil utama penelitian.

Judul Peneliti Tujuan Metode/ Sampel/ Hasil
Intervensi Partisip
an

What Kind of (Sakuraya Penelitian ini  Tinjauan Tidak Intervensi  yang
Intervention Is et al., Dbertujuan untuk sistematis dan tersedia  efektif untuk
Effective for 2020) melakukan tinjauan meta-analisis meningkatkan
Improving sistematis dan meta- kesejahteraan
Subjective analisis  uji  coba pekerja, adalah
Well-Being terkontrol acak intervensi

Among (RCT) untuk psikologis
Workers? A meningkatkan (misalnya,
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Judul Peneliti Tujuan Metode/ Sampel/ Hasil
Intervensi Partisip
an
Systematic kesejahteraan mindfulness,
Review and subjektif (SWB), pendekatan
Meta-Analysis termasuk berbasis perilaku
of kesejahteraan kognitif, dan
Randomized evaluatif, hedonis, intervensi
Controlled dan eudemonik, dan psikologis lainnya)
Trials komponen mental
kualitas hidup
(QOL)dari populasi
pekerja.
The Effects of (Gritzka ~ Tujuan penelitian ini  Sistematic Tidak Hasil penelitian ini
Workplace et al.,, adalah untuk secara review tersedia  dikelompokkan
Nature-Based  2020) sistematis meninjau menjadi lima
Interventions bukti ilmiah tentang kategori: M
on the Mental keefektifan NBI indikator
Health  and untuk kesehatan mental,
Well-Being of mempromosikan (i)  kemampuan
Employees: A kesehatan mental dan kognitif, (iii)
Systematic kesejahteraan di pemulihan dan
Review antara karyawan pemulihan,  (iv)
aktual di lingkungan kepuasan kerja dan
tempat kerja yang hidup, dan (v)
sebenarnya. indikator
psikofisiologis.
Sintesis naratif
menunjukkan efek
positif secara
konsisten pada
indeks kesehatan
mental dan
kemampuan
kognitif,
sementara  hasil
yang beragam
ditemukan untuk
kategori hasil
lainnya.
Well-Being in (Weziak-  Penelitian ini  Model regresi 954 Studi
Life and Well- Bialowols mengukur enam linier pekerja  kesejahteraan
Being at ka et al., aspek kesejahteraan industri  pekerja diukur
Work: Which 2020) baik untuk arena garmen  dengan kondisi
Comes First? kerja maupun kerja fisik dan
Evidence kehidupan secara psiko-sosial,
From a umum, menggunakan keselamatan kerja
Longitudinal data longitudinal dan kesehatan
Study dengan urutan kerja, beban
temporal yang jelas pekerjaan,
dari  sebab  dan otonomi
akibat, dan secara pekerjaan, sumber
eksplisit menghitung daya  pekerjaan,
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Judul Peneliti Tujuan Metode/ Sampel/ Hasil
Intervensi Partisip
an

umpan balik dengan konflik pekerjaan-

efek potensial di keluarga, dan lain-

kedua arah. lain.
The (Armaou  Tujuan penelitian ini  Tinjauan Tidak Hasil penelitian ini
Effectiveness et al.,, adalah menilai  sistematis tersedia menjadi panduan
of Digital 2020) efektivitas untuk
Interventions intervensi digital pengembangan
for untuk  peningkatan dan implementasi
Psychological kesejahteraan intervensi  digital
Well-Being in psikologis  pekerja di masa depan
the dan/atau yang bertujuan
Workplace: A pencegahan/pengelol untuk
Systematic aan meningkatkan
Review kesehatan mental kesejahteraan
Protocol yang buruk di tempat psikologis pekerja

kerja. dalam organisasi.
Impact of (Romain  Penelitian ini  Studi  cross- (n = QObesitas dan
obesity and et al., bertujuan sectional 1298) gangguan mood
mood 2018) menentukan dampak menggunakan  yang merupakan
disorders on dari obesitas dan MD  Survei mewakil peningkatan faktor
physical tentang komorbiditas Kesehatan i risiko yang terkait
comorbidities, fisik, kesejahteraan Masyarakat pendudu dengan beberapa
psychological psikologis, perilaku Kanada k dari hasil kesehatan
well-being, kesehatan dan termasuk provinsi  yang buruk,
health penggunaan layanan sampel Quebec  kesejahteraan
behaviours kesehatan pada tertimbang (Kanada psikologis, dan
and use of pekerja. individu ) perilaku kesehatan
health dengan
services obesitas
Physical (Qi et al.,, Tujuan Analisis Sampel  Kesejahteraan
Activity and 2019) dari penelitian ini bivariat (yaitu, sebanya psikologis (stres,
Psychological adalah untuk ANOVA satu k 66 depresi,
Well-Being in mengeksplorasi arah, chi- pekerja dan  kecemasan)
Older pengaruh  aktivitas kuadrat, kantor berhubungan
University fisik terhadap dan  korelasi di secara positif dan
Office kesejahteraan Pearson) Australi  signifikan pada
Workers piskologis  (tingkat a pekerja lansia.

stres, Mereka memiliki

depresi, kecemasan, aktivitas fisik

dan rasa sakit) di rendah

antara pekerja kantor memiliki  waktu

yang lebih tua (>55 duduk lebih lama.

tahun). Secara

khusus,  hubungan

antara PA,

karakteristik

demografis, dan

tingkat stres, depresi,

kecemasan, dan nyeri

diperiksa.
Psychological (Ceri & Penelitian ini Metode cross- Sebanya Tidak ada
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Judul Peneliti Tujuan Metode/ Sampel/ Hasil
Intervensi Partisip
an
Well-Being, Cicek, bertujuan untuk sectional k 991 perbedaan yang
Depression 2021) menyelidiki depresi, profesio  signifikan  dalam
and Stress stres dan nal skor kesejahteraan
During kesejahteraan kesehata psikologis, depresi
COVID-19 psikologis n dan dan stres
Pandemic in profesional kesehatan non- profesional
Turkey: A di Turki; dan kesehata perawatan
Comparative menentukan  faktor n kesehatan dan
Study of risiko yang terkait berusia  profesional non-
Healthcare dengan kesejahteraan antara kesehatan.
Professionals mental dan 20 tahun  Kesejahteraan
and Non- membandingkan dan 67 psikologis secara
Healthcare kesejahteraan mental tahun. signifikan dan
Professionals profesional Kelomp negatif
perawatan kesehatan ok studi berkorelasi dengan
dengan  profesional terdiri depresi dan
non-kesehatan. dari 546  kecemasan.
profesio
nal
kesehata
n yang
bekerja
di
rumah
sakit di
Turki
dan
445
profesio
nal non-
kesehata
n yang
tidak
bekerja
di
rumah
Sakit.
How Work (Lorente  Penelitian ini  Analisis Sampel  Hasil ini
Characteristic et al., bertujuan untuk pemodelan terdiri mengkonfirmasi
s Are Related 2018) menganalisis persamaan dari kedua kelompok
to European mekanisme yang struktural 36.896  usia (di bawah 55
Workers’ dilalui oleh pekerja  tahun dan pekerja
Psychological karakteristik kerja dari yang lebih tua),
Well-Being. A terkait dengan Survei tetapi usia
Comparison kesejahteraan Kondisi memoderasi
of Two Age psikologis, Kerja hubungan antara
Groups mengeksplorasi Eropa dukungan  sosial
peran mediasi dari ke-5. dan variabel
pekerjaan dan mediasi dan
pekerjaan yang hubungan antara
bermakna variabel  mediasi
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Judul Peneliti Tujuan Metode/ Sampel/ Hasil
Intervensi Partisip
an
kepuasan, dan dan kesejahteraan
menyelidiki psikologis pekerja.
perbedaan dalam
pola hubungan antara
dua kelompok umur
In the COVID- (Kim, Tujuan dari  Analisis Subjek  Faktor yang
19 Era, 2022) penelitian ini adalah regresi penelitia mempengaruhi
Effects of Job untuk menganalisis berganda n adalah kesejahteraan
Stress, Coping faktor-faktor  yang 135 psikologis wanita
Strategies, mempengaruhi wanita  pekerja di sektor
Meaning in kesejahteraan dewasa jasa selama era
Life and psikologis yang COVID-19,
Resilience on dengan bekerja  memberikan data
Psychological menggunakan di bank  dasar untuk
Well-Being of variabel stres Kkerja, pengembangan
Women strategi koping, program intervensi
Workers in the makna hidup, dan kesejahteraan
Service Sector ketahanan untuk psikologis, dan
meningkatkan pada akhirnya
kualitas  kehidupan memberikan
kerja selama petunjuk
COVID-19. untuk
meningkatkan
kualitas kehidupan
kerja.
Exploring the (Romate  Penelitian ini  Penelitian ini 221 Temuan penelitian
experiences, & bertujuan untuk menggunakan tenaga mengungkapkan
psychological ~Rajkumar memahami metode kesehata bahwa petugas
well-being , 2022) pengalaman, kualitatif n yang kesehatan
and needs of tantangan, dengan bekerja  mengalami
frontline kesejahteraan analisis konten di beberapa
healthcare psikologis konvensional ~ pemerin tantangan  dalam
workers of dan kebutuhan tahan berbagai aspek
government petugas  kesehatan wilayah  kehidupan mereka,
hospitals in pemerintah klinis dan H-K seperti pekerjaan,
India: a non-klinis  (HCW) rumah keluarga, dan
qualitative selama sakit kesehatan
study Pandemi COVID-19 selama  psikologis.
di wilayah pandemi
Hyderabad- COVID-
Karnataka (H-K). 19
Safety Climate (Tamaklo Penelitian ini  Metode survei Teknik  Studi
and Psycholog e et al., berusaha untuk cross-sectional conveni  menunjukkan
ical Well-  2022) mengkaji ence bahwa kelelahan
Being Among peran mediasi samplin  berfungsi sebagai
Workers kelelahan dalam g studi media dalam
in the Ghanai hubungan antara dikump  hubungan antara
an  Aviation iklim  keselamatan ulkan iklim keselamatan
Industry: dan kesejahteraan data dan kesejahteraan
Does Fatigue psikologis karyawan kuantitat psikologis.
Matter? di industri if dari Dengan demikian
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Judul Peneliti Tujuan Metode/ Sampel/ Hasil
Intervensi Partisip
an
penerbangan Ghana 305 penciptaan
pekerja  lingkungan kerja
operasio  yang karyawan
nal di anggap aman dan
Bandara sehat mengurangi
Internasi  kelelahan
onal karyawan dan
Kotoka  mendukung
di kesejahteraan
Ghana.  psikologis mereka.
Factors (Park & Mengidentifikasi Hayes Subjek  Kesejahteraan
Related To Yangho,  faktor pekerjaan PROCESS penelitia psikologis  yang
Psychological 2021) demografis,  sosial makro dengan n adalah buruk dari pekerja
Well-Being In ekonomi, dan SPSS 37.081  manual yang tidak
Unskilled psikososial yang karyawa terampil tidak
Manual terkait dengan n Korea. dapat dijelaskan
Workers kinerja tidak terampil Kelas oleh sifat intrinsik
pekerjaan  manual, pekerjaa  dari jenis
dan kemudian n yang pekerjaan ini.
mengidentifikasi dicuriga Sebaliknya, orang
faktor pekerjaan i adalah: miskinkesejahteraa
psikososial yang manajer, n psikologis
dapat  dimodifikasi profesio  pekerja ini
yang memengaruhi nal, dan dikaitkan dengan
kesejahteraan juru faktor  pekerjaan
psikologis pekerja tulis; psikososial  yang
pekerja  tidak
layanan  menguntungkan,
dan seperti status
penjuala  pekerjaan yang
n; dan buruk, kurangnya
manual  pekerjaan
terampil  kepuasan,
atau kurangnya
tidak dukungan dari
terampil  manajer, dan iklim
pekerja  sosial yang buruk.
Impact of JD- (Woon et Studi ini bertujuan Model Job Tidak Tuntutan
R Model on al,2023) untuk mengungkap Demands diketahu pekerjaan (beban
Psychological kondisi kerja pekerja Resources JD- i kerja dan tekanan
Well-Being of dengan R waktu)
Gig Workers mengadopsi teori JD- berhubungan
R yang diakui secara negatif dengan
luas dan  mapan kesejahteraan
untuk memeriksa psikologis.Sumber
kesejahteraan daya pekerjaan
psikologis  pekerja (otonomi dan
pertunjukan. dukungan sosial)
berhubungan
positif
dengankesejahtera
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Judul Peneliti Tujuan Metode/ Sampel/ Hasil
Intervensi Partisip
an
an
psikologis.Sumber
daya pribadi
(modal
psikologis)berhub
ungan positif
dengankesejahtera
an psikologis.
Factors (Alharthi  Studi ini bertujuan Metode survei Ukuran  Variabel
Affecting the et al., untuk pengaruh cross-sectional sampel  sosiodemografi
Psychological 2022) faktor risiko terhadap adalah seperti umur,
Well-Being of indikator fisik dan 541 status perkawinan,
Health Care Kesejahteraan petugas dan wilayah Kkerja
Workers psikologis. kesehata berpengaruh
During the n. signifikan
COVID-19 terhadap  mental
Crisis dankesehatan
psikologis petugas
kesehatan selama
krisis COVID-19.
Petugas kesehatan
yang kehilangan
pasien karena
COVID-19
memiliki  angka
yang jauh lebih
tinggiprevalensi
ketakutan, depresi,
dan kecemasan.
Factors (Philip & Tujuan dari tinjauan ~ Metode Tidak Tiga belas faktor
affecting the Cherian, adalah untuk tematik reviu diketahu diidentifikasi,
Psychological 2020) menyusun, i yang
Well-being of membandingkan, dan dikelompokkan
Health Care kontras dalam
Workers informasi yang kategorivariabel
During an tersedia sehingga sosial-demografis,
epidemic: a menghasilkan individukarakterist
Thematic gambaran yang jelas ik,  karakteristik
Review tentang  bagaimana sosial,
petugas  kesehatan dankonstruksi
terkena dampaknya psikologis.
selama epidemi, dan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
kesehatan mental
mereka.
PEMBAHASAN
Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Kesejahteraan  Pekerja  Profesional
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Berdasarkan Aspek Kesehatan
Psikologis

Hasil penelitian tentang faktor yang
mempengaruhi  kesejahteraan  pekerja
profesional di antaranya intervensi
psikologis. Intervensi yang efektif untuk
meningkatkan  kesejahteraan  pekerja
adalah intervensi psikologis (misalnya,
mindfulness, pendekatan berbasis perilaku
kognitif, dan intervensi psikologis lainnya)
(Sakuraya et al., 2020). Studi oleh (Gritzka
et al., 2020) mengelompokkan lima
kategori indikator kesehatan psikologis,
yaitu kesehatan mental, kemampuan
kognitif, pemulihan dan pemulihan,
kepuasan kerja dan hidup, dan indikator
psikofisiologis. Sintesis naratif dalam
penelitian ini menunjukkan efek positif
secara konsisten pada kesejahteraan
pekerja adalah indeks kesehatan mental
dan  kemampuan  kognitif  pekerja,
sementara hasil yang beragam ditemukan
untuk kategori hasil lainnya.

Penelitian (Armaou et al.,, 2020)
menilai efektivitas intervensi digital untuk
peningkatan  kesejahteraan  psikologis
pekerja dan/atau pencegahan/pengelolaan
kesehatan mental yang buruk di tempat
kerja. Kajian ini menjadi panduan untuk

pengembangan dan implementasi
intervensi digital di masa depan yang
bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan mental pekerja dalam
organisasi. Studi (Ceri & Cicek, 2021)
menyelidiki depresi, stres dan
kesejahteraan psikologis pada pekerja
profesional kesehatan di Turki;
menentukan faktor risiko yang terkait
dengan  kesejahteraan  mental  dan
membandingkan kesejahteraan  mental
pekerja profesional kesehatan dengan
pekerja profesional non-kesehatan.
Hasilnya  menunjukkan  tidak  ada
perbedaan yang signifikan dalam skor
kesejahteraan psikologis, depresi dan stres
pekerja profesional kesehatan dengan
pekerja profesional non-kesehatan.
Kesejahteraan psikologis secara signifikan
dan negatif berkorelasi dengan depresi dan
kecemasan.
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(Kim, 2022)menganalisis  faktor-
faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologisdengan menggunakan variabel
stres Kkerja, strategi koping, makna hidup,
dan ketahanan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan kerja selama COVID-
19 pada pekerja wanita di sektor
pelayanan.Faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis wanita pekerja di
sektor jasa selama era COVID-19,
memberikan data dasar untuk
pengembangan program intervensi
kesejahteraan  psikologis, dan pada
akhirnya memberikan petunjuk untuk
meningkatkan kualitas kehidupan kerja.

Penelitian (Romate & Rajkumar,
2022) Dbertujuan  untuk  memahami
pengalaman, tantangan, kesejahteraan
psikologisdan kebutuhan petugas
kesehatan pemerintah klinis dan non-klinis
(HCW) selama Pandemi COVID-19 di
wilayah  Hyderabad-Karnataka (H-K).
Temuan penelitian (Philip & Cherian,
2020)mengungkapkan  bahwa  pekerja
profesional kesehatan mengalami beberapa
tantangan dalam berbagai aspek kehidupan
mereka, seperti pekerjaan,keluarga, dan

kesehatan  psikologis. Studi ini
membandingkan, dan kontras informasi
yang tersedia sehingga

menghasilkangambaran yang jelas tentang
bagaimana petugas Kkesehatan terkena
dampaknyaselama epidemi, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi kesehatan
mental mereka.

Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Kesejahteraan  Pekerja  Profesional
Berdasarkan Aspek Kesehatan Fisik
Penelitian (Weziak-Bialowolska et al.,
2020) mengukur enam aspek kesejahteraan
baik untuk arena kerja maupun kehidupan
secara umum, menggunakan  data
longitudinal dengan urutan temporal yang
jelas dari sebab dan akibat, dan secara
eksplisit menghitung umpan balik dengan
efek potensial di kedua arah. Studi
kesejahteraan pekerja diukur dengan
kondisi kerja fisik dan psiko-sosial,
keselamatan kerja dan kesehatan Kkerja,
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beban pekerjaan, otonomi pekerjaan,
sumber daya pekerjaan, konflik pekerjaan-
keluarga, dan lain-lain.

Penelitian (Romain et al., 2018)
bertujuan  menentukan dampak dari
obesitas  dan  komorbiditas  fisik,
kesejahteraan psikologis, perilaku
kesehatan dan penggunaan layanan
kesehatan pada pekerja. Obesitas dan
gangguan mood merupakan peningkatan
faktor risiko yang terkait dengan beberapa
hasil kesehatan yang buruk, kesejahteraan
psikologis, dan perilaku kesehatan pada
pekerja profesional kesehatan.
mengeksplorasi pengaruh aktivitas fisik
terhadap kesejahteraan piskologis (tingkat
stres, depresi, kecemasan, dan rasa sakit)
di antara pekerja kantor yang lebih tua
(>55tahun). Secara khusus, hubungan
antara aktivitas fisik,karakteristik
demografis, dan tingkat stres, depresi,
kecemasan, dan nyeri diperiksa.

Penelitian (Tamakloe et al., 2022)
mengkaji peran mediasi kelelahan dalam
hubungan antara iklim keselamatan dan
kesejahteraan  psikologis  pekerja  di
industri  penerbangan  Ghana.  Studi
menunjukkan bahwa kelelahan berfungsi
sebagai media dalam hubungan antara
iklim keselamatan dan kesejahteraan
psikologis. Dengan demikian, penciptaan
lingkungan kerja yang karyawan anggap
aman dan sehat mengurangi kelelahan
karyawan dan mendukung kesejahteraan
psikologis mereka.

Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Kesejahteraan  Pekerja  Profesional
Berdasarkan Aspek Pekerjaan

Penelitian (Weziak-Bialowolska et al.,
2020) menganalisis kesejahteraan pekerja
diukur dengan kondisi kerja fisik dan
psiko-sosial, keselamatan kerja dan
kesehatan kerja, beban pekerjaan, otonomi
pekerjaan, sumber daya pekerjaan, konflik
pekerjaan-keluarga, dan lain-lain.(Philip &
Cherian, 2020)mengungkapkan bahwa
pekerja profesional kesehatan mengalami
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beberapa tantangan dalam berbagai aspek
kehidupan mereka, diantaranya faktor
pekerjaan.

Penelitian (Park et al., 2022) menguiji
faktor-faktor yang berhubungan dengan
kesejahteraan psikologis pekerja
wiraswasta di Korea, dan moderasi efek ini
berdasarkan kelas pekerjaan. Di semua
kelas pekerjaan, skor kesejahteraan
psikologis lebih besar pada wanita, dan
meningkat seiring dengan pendapatan
bulanan dan frekuensi bekerja dengan
kecepatan yang sangat tinggi; ada yang
lebih rendah skor rata-rata pada mereka
yang  menjadi  wiraswasta  karena
kebutuhan daripada pilihan pribadi.Selain
itu, skor menurun karena jumlah gejala
muskuloskeletal meningkat. Hubungan
faktor pekerjaan dengan kesejahteraan
psikologis individu wiraswasta juga
berbeda menurut kelas pekerjaan.

Studi (Woon et al., 2023) bertujuan
untuk mengungkap kondisi kerja pekerja
denganmengadopsi teori JD-R yang diakui
secara luas dan mapan untuk memeriksa
kesejahteraan psikologis pekerja
pertunjukan. Tuntutan pekerjaan (beban
kerja dan tekanan waktu) berhubungan
negatif dengan kesejahteraan psikologis.
Sumber daya pekerjaan (otonomi dan
dukungan sosial) berhubungan positif
dengankesejahteraan  psikologis.Sumber
daya  pribadi (modal psikologis)
berhubungan positif dengan kesejahteraan
psikologis.

Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Kesejahteraan  Pekerja  Profesional
Berdasarkan Aspek Demografis
Penelitian (Romain et al., 2018) secara
khusus mengukur hubungan karakteristik
demografis untuk mengetahui faktor yang
mempenaruhi  kesejahteraan  pekerja.
Penelitian (Lorente et al., 2018) bertujuan
untuk menganalisis mekanisme yang
dilalui oleh karakteristik kerjaterkait
dengan kesejahteraan psikologis pekerja,
mengeksplorasi  peran  mediasi  dari
pekerjaan dan pekerjaan yang bermakna
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kepuasan, dan menyelidiki perbedaan
dalam pola hubungan antara dua kelompok
umur. Hasil ini mengkonfirmasi kedua
kelompok usia (di bawah 55 tahun dan
pekerja yang lebih tua), tetapi usia
memoderasihubungan antara dukungan
sosial dan variabel mediasi dan hubungan
antaravariabel mediasi dan kesejahteraan
psikologis pekerja.

Studi (Park & Yangho, 2021)
mengidentifikasi faktor  pekerjaan
demografis,  sosial ~ ekonomi,  dan
psikososial yang terkait dengan Kkinerja
tidak terampil pekerjaan manual, dan
mengidentifikasi faktor pekerjaan
psikososial yang dapat dimodifikasi yang
memengaruhi  kesejahteraan  psikologis
pekerja. Kesejahteraan psikologis yang
buruk dari pekerja manual yang tidak
terampil tidak dapat dijelaskan oleh sifat
intrinsik ~ dari  jenis  pekerjaan ini.
Sebaliknya, kesejahteraan psikologis para
pekerja ini dikaitkan dengan faktor
pekerjaan  psikososial ~ yang  tidak
menguntungkan, seperti status pekerjaan
yang  buruk, kurangnya kepuasan
pekerjaan, kurangnya dukungan dari
manajer, dan iklim sosial yang buruk.

Pengaruh faktor risiko demograsis
terhadap indikator fisik dan kesejahteraan
psikologis dianalisis oleh (Alharthi et al.,
2022). Variabel sosiodemografi seperti
umur, status perkawinan, dan wilayah
kerja berpengaruh signifikan terhadap
mental dan kesehatan psikologis petugas
kesehatan selama krisis COVID-109.
Petugas kesehatan yang kehilangan pasien
karena COVID-19 memiliki angka yang
jauh lebih tinggi prevalensi ketakutan,
depresi, dan kecemasan.

Penelitian ~ (Philip &  Cherian,
2020)menyusun, membandingkan, dan
membedakan informasi yang tersedia
sehingga menghasilkan gambaran yang
jelas tentang bagaimana petugas kesehatan
yang terkena dampaknyaselama epidemi,
dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan mereka. Tiga belas faktor
diidentifikasi, yang mana dikelompokkan
dalam kategori luas variabel sosial-
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demografis, karakteristikindividu,
karakteristik ~ sosial, dan  konstruksi
psikologis.

KESIMPULAN

Studi ini menyoroti faktor-faktor yang
berperan penting dalam menentukan
kesejahteraan pekerja profesional. Studi
memiliki empat  kesimpulan  utama.
Pertama, analisis tentang faktor-faktor
yang terkait dengan  kesejahteraan
psikologis pekerja menunjukkan
kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh
mindfulness, pendekatan berbasis perilaku
kognitif, gangguan mood, stres,
depresi,dan kecemasan,strategi  koping,
makna hidup, dan ketahanan untuk
meningkatkankualitas kehidupan kerja.
Kedua, pengaruh faktor kesehatan fisik
terhadap kesejahteraan psikologis pada
pekerja meliputi obesitas, komorbiditas
fisik, kelelahan, gejala muskuloskeletal,
kesehatan kerja. Ketiga faktor pekerjaan
yang mempengaruhi kesejahteraan pekerja
adalah kondisi kerja fisik, keselamatan
kerja dan kesehatan Kkerja, beban
pekerjaan, otonomi pekerjaan, sumber
daya pekerjaan, kelas pekerjaan, tuntutan
pekerjaan (beban kerja dan tekanan waktu)
dan sumber daya pekerjaan (otonomi dan
dukungan sosial).Keempat, analisis
hubungan faktor demografis dengan
kesejahteraan psikologis pada pekerja
meliputi sosiodemografi seperti umur,
pekerjaan, status perkawinan, wilayah
kerja, sosial ekonomi.

Review ini  memiliki  beberapa
keterbatasan. Kata kunci tidak selalu
memberi hasil konsisten dengan bidang
studi dan mungkin mengalami kriteria
subjektivitas, yang dalampenelitian
selanjutnya, harus lebih dikontrol. Dalam
studi ini, prevalensi darimetode cross-
sectional dan wilayah geografis yang
berbeda tidak memungkinkan untuk
menggeneralisasikanhasil. ~ Selain  itu,
mengingat sedikitnya jumlah pekerja
profesional yang muncul, peneliti memilih
untuk  menyertakan  beberapa  jenis
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pekerjaan. Terlepas dari keterbatasan
tersebut, studi ini dapat memberikan dasar
kebijakan masa depan, terutama dalam hal
organisasi, yang akan diadopsi untuk
menanganikrisis, dan dalam skenario
reorganisasi kerja di masa depan.

Ulasan  inimenunjukkan  bahwa
kesejahtaraan pekerja di era ini melibatkan
berbagai bidang studi danpenelitian masa
depan dapat difokuskan pada: (a)
pemahaman budaya organisasi yang lebih
dalamdan bagaimana menerapkan
intervensi digital, (b) pemahaman yang
lebih besar tentang penggunaanTIK dan
pengaruhnya  terhadap  kesejahteraan
pekerjadan (c) pendekatan multidimensi
bagi para akademisi untuk
mempertimbangkan teori dan praktik
lapanganlebih meningkatkan pemahaman
tentang fenomena kesejahteraan pekerja
dengan melibatkan semua jenisorganisasi,
dari universitas hingga industri.
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